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Tujuan penelitian ini untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi transparansi 
pelaporan keuangan dan pengaruhnya terhadap kualitas laporan keuangan. 
Populasi penelitian ini yaitu sebanyak 70 orang yang merupakan Pejabat 
Penatausahaan Keuangan (PPK) dan Pejabat  Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). 
Sampel dipilih dengan menggunakan metode non probability sampling berdasarkan 
sampel kebetulan (exidental sampling) berjumlah 57 orang Penelitian ini 
menggunakan metode uji statistik regresi linier berganda dan analisis jalur. 
Pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa secara simultan tekanan 
eksternal, ketidakpastian lingkungan dan komitmen manajemen berpengaruh 
terhadap transparansi pelaporan keuangan. Secara parsial tekanan eksternal dan 
ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap transparansi pelaporan 
keuangan, sedangkan komitmen manajemen tidak berpengaruh terhadap 
transparansi pelaporan keuangan. Pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa 
secara simultan tekanan eksternal, ketidakpastian lingkungan, komitmen 
manajemen dan transparansi pelaporan keuangan berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. Secara parsial ketidakpastian lingkungan, komitmen 
manajemen dan transparansi pelaporan keuangan berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan, 
sedangkan tekanan eksternal tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 
keuangan. Pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa tekanan eksternal, 
ketidakpastian lingkungan dan komitmen manajemen berpengaruh terhadap 
kualitas pelaporan keuangan melalui transparansi pelaporan keuangan. Tekanan 
eksternal  berpengaruh positif d a n  s i g n i f i k a n  terhadap kualitas pelaporan 
keuangan melalui transparansi pelaporan keuangan. Ketidakpastian lingkungan  
berpengaruh positif d a n  s i g n i f i k a n  terhadap kualitas pelaporan keuangan 
melalui transparansi pelaporan keuangan. Komitmen manajemen  berpengaruh 
positif d a n  s i g n i f i k a n  terhadap kualitas pelaporan keuangan melalui 
transparansi pelaporan keuangan. 
Kata Kunci: Ketidakpastian lingkungan, komitmen manajemen, transparansi           
pelaporan keuangan dan kualitas pelaporan keuangan
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Perkembangan otonomi daerah pada 
saat ini mencerminkan adanya respon 
masyarkat akan tata  kelola pemerintahan 
yang baik (good goverment governance). 
Penerapan  prinsip-prinsip  good  
governance  dalam  penyelenggaraan 
negara tidak  lepas dari  masalah 
akuntabilitas dan tranparansi dalam 
pengelolaan keuangan negara, karena aspek 
keuangan negara menduduki posisi 
strategis dalam proses  pembangunan  
bangsa,  baik  dari  segi  sifat,  jumlah  
maupun  pengaruhnya terhadap kemajuan, 
ketahanan, dan kestabilan perekonomian 
bangsa. 
Pemerintah Daerah  harus  terus  
melakukan  upaya  untuk  meningkatkan  
transparansi  dan  akuntabilitas pengelolaan  
keuangan  daerah.  Pengelolaan  keuangan  
daerah  mengatur  semua  aspek  teknis 
mencakup  bidang  peraturan,  
kelembagaan,  sistem  informasi  keuangan  
daerah,  dan peningkatan kualitas sumber 
daya  
Dalam  pasal  33   Peraturan  
Pemerintah  Nomor  8  tahun  2006,  
dinyatakan bahwa  reviu  atas  laporan  
keuangan  oleh  APIP  dalam  rangka  
meyakinkan keandalan  informasi  yang  
disajikan  didalam  laporan  keuangan  
tersebut.  Reviu dimaksudkan  untuk  
memberikan  keyakinan  akurasi,  
keandalan,  dan  keabsahan informasi  yang  
disajikan  dalam  laporan  keuangan  
sebelum  disampaikan  oleh pejabat  
pengelola  keuangan  kepada   Kepala  
Daerah  sebelum   Kepala  Daerah 
menandatangani  surat  pernyataan  
tanggung  jawab  atas  Laporan  Keuangan 
Pemerintah Daerah dan kemudian 
menyampaikannya LKPD tersebut kepada 
BPK RI sebagai eksternal auditor 
pemerintah untuk diperiksa dan diberikan 
opini. 
Berdasakan hasil audit pada Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dari 
tahun 2009 hingga tahun 2013 
menunjukkan opini audit yang semakin 
baik. Tahun 2009 LKPD Kota Medan 
diberi opini TMP dan pada tahun-tahun 
berikutnya meningkat menjadi WTP. 
Walaupun empat tahun berturt-turut sejak 
tahun 2010 hingga 2013 meraih predikat 
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)  namun 
selama empat tahun itu pula Pemerintahan 
Kota (Pemko) Medan menjadi kota yang 
berpotensi paling tinggi kerugian 
keuangannya dibandingkan kabupaten/kota 
lain di Provinsi Sumatera Utara. Hal 
tersebut diketahui berdasarkan ikhtisar 
hasil pemeriksaan semester (IHPS) Badan 
Pemeriksaan Keuangan (BPK).  
Pada tahun 2011 Kota Medan 
menjadi daerah nomor satu berpotensi 
merugikan keuangan negara yakni 
sebanyak Rp 166 miliar, dengan 176 kasus 
penyimpangan pengelolaan keuangan 
daerah. Dugaan penggelapan dana setoran 
pajak Samsat, sejumlah hotel, merdeka 
walk, dan restoran serta lainnya di tubuh 
Dinas Pendapatan Kota Medan mencapai 
puluhan miliar rupiah mulai terungkap. 
Duit negara yang seharusnya menambah 
target PAD guna dialokasikan ke APBD 
Pemko Medan tahun 2014 hingga Maret 
2015 itu diduga ditilap oknum pejabat. 
Kasus ini segera diserahkan ke Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). 
(www.//mdn.biz.id/n/139015). 
Hal tersebut tidak sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 
2005 tentang Standar akuntansi Pemerintah  
(SAP)  pada  angka  32  mengenai  
Karakteristik   Kualitatif Laporan  
Keuangan  menyatakan  bahwa  
karakteristik   kualitatif  laporan keuangan  
adalah  ukuran- ukuran  normatif  yang   
perlu  diwujudkan  dalam informasi   
akuntansi   sehingga  dapat   memenuhi  
tujuannya.  Keempat karakteristik  berikut  
ini  merupakan  prasyarat  normatif  yang  
diperlukan agar  laporan  keuangan  
pemerintah   dapat  memenuhi  kualitas   
yang dikehendaki:  (1)  Relevan;  (2)  
Andal;  (3)  Dapat  dibandingkan;  (4)  
Dapat dipahami (Aswadi, 2014) 
Hal  tersebut  mengakibatkan  
Laporan  Keuangan  Pemerintah Kota 
Medan Tahun 2011 hingga tahun 2014  
yang  belum disusun sesuai  norma - norma 
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dan prinsip akuntansi  sesuai  Standar  
Akuntansi  Pemerintahan  belum  
sepenuhnya  bisa diyakini kewajarannya 
yang dapat menimbulkan indikasi 
perekayasaan. (Suwardjono, 2005). 
Fenomena ini menunjukkan bahwa 
kualitas pelaporan keuangan Pemerintah 
Daerah Kota Medan belum menunjukkan 
kualitas yang lebih baik. Kondisi ini terlihat 
dari sumber daya manusia yang belum 
mampu menunjukkan kualitasnya dalam 
mengelola keuangan daerah. Hal ini terlihat 
dari pemimpin kota Medan baik Walikota 
maupun Gubernur masih terjerat dalam 
kasus hukumnya, untuk itulah dalam hal ini 
peneliti ingin mengkaji faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kualitas pelaporan 
keuangan Pemerintah Daerah. 
Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas pelaporan 
keuangan Pemerintah Daerah adalah 
tekanan eksternal, ketidakpastian 
lingkungan, dan komitmen manajemen.  
Ketiga faktor tersebut dapat langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi 
kualitas pelaporan keuangan Pemerintah 
Daerah, untuk itu pengaruh tersebut dapat 
dilalui melalui variabel penjelas 
(intervening) yaitu transparansi. 
 
Perumusan Masalah 
1. Apakah Tekanan Eksternal, 
Ketidakpastian Lingkungan, dan 
Komitmen Manajemen berpengaruh 
secara simultan maupun parsial terhadap 
Transparansi Pelaporan Keuangan di 
Pemerintahan Kota Medan? 
2. Apakah Tekanan Eksternal, 
Ketidakpastian Lingkungan, Komitmen 
Manajemen dan Transparansi Pelaporan 
Keuangan berpengaruh secara simultan 
maupun parsial terhadap Kualitas 
Pelaporan Keuangan  di Pemerintahan 
Kota Medan? 
3. Apakah Tekanan Eksternal, 
Ketidakpastian Lingkungan, dan 
Komitmen Manajemen berpengaruh 
terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan 
melalui Transparansi Pelaporan 
Keuangan sebagai variabel intervening 
di Pemerintahan Kota Medan? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui, menganalisis dan 
untuk mendapatkan bukti empiris tentang 
pengaruh secara simultan dan parsial 
tekanan eksternal, ketidakpastian 
lingkungan, dan komitmen manajemen 
terhadap transparansi pelaporan keuangan 
di Pemerintahan Kota Medan. 
2. Untuk mengetahui, menganalisis dan 
untuk mendapatkan bukti empiris tentang 
pengaruh tekanan eksternal, 
ketidakpastian lingkungan, komitmen 
manajemen dan transparansi pelaporan 
keuangan terhadap kualitas pelaporan 
keuangan  di Pemerintahan Kota Medan. 
3. Untuk mengetahui, menganalisis dan 
untuk mendapatkan bukti empiris tentang 
pengaruh tekanan eksternal, 
ketidakpastian lingkungan, dan komitmen 
manajemen terhadap kualitas pelaporan 
keuangan melalui transparansi pelaporan 
keuangan sebagai variabel interventing di 




Kualitas Pelaporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah suatu media 
utama untuk mengkomunikasikan 
informasi keuangan kepada pihak-pihak 
diluar entitas. Terdapatnya asymetri 
informasi dan potensi konflik kepentingan 
antara manajemen perusahaan dan 
pengguna   informasi keuangan dari pihak 
luar, suatu audit laporan keuangan oleh 
pihak ketiga diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas informasi keuangan 
yang dilaporkan oleh manajemen, Agar  
suatu  laporan  keuangan  dapat  memberi  
manfaat  bagi  para  pemakainya  maka 
laporan  keuangan  tersebut  harus  
mempunyai  nilai  informasi  yang  
berkualitas  dan  berguna dalam  
pengambilan  keputusan.  
Kualitas  laporan  keuangan  tersebut  
tercermin  dari karakteristik  kualitatif.  
Menurut  Komite  Standar  Akuntansi  
Pemerintah  (2005  :  KK-10) karakteristik  
kualitatif  laporan  keuangan  adalah  
ukuran-ukuran  normatif  yang  perlu 
diwujudkan dalam informasi akuntansi agar  
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dapat memenuhi tujuannya. Prasyarat 
normatif yang  diperlukan  agar  laporan  
keuangan  pemerintah  dapat  memenuhi  
kualitas  yang dikehendaki yaitu relevan, 
andal, dapat dibandingkan dan dapat 
dipahami. 
 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Keuangan  daerah, kabupaten/kota  
menurut  PP  No.  58  tahun  2005  adalah  
semua  hak  dan  kewajiban daerah dalam 
rangka penyelenggaraan pemerintahan 
daerah yang dapat dinilai dengan uang 
termasuk didalamnya segala bentuk 
kekayaan yang berhubungan dengan hak 
dan kewajiban daerah tersebut.Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah  (APBD) 
menurut PP No. 58 tahun 2005  adalah  
rencana  keuangan  tahunan  pemerintahan  
daerah  yang  dibahas  dan  disetujui 
bersama  oleh  pemerintah  daerah  dan  
DPRD.  Dalam  APBD  tergambar  semua  
hak  dan kewajiban  daerah  dalam  rangka  
penyelenggaraan  Pemerintah  Daerah  
yang  dapat  dinilai dengan uang termasuk 
di dalamnya segala bentuk kekayaan  yang 
berhubungan dengan hak dan  kewajiban  
daerah  tersebut  dalam  kurun  satu  tahun.  
APBD  juga  merupakan  instrument dalam  
rangka  mewujudkan  pelayanan  dan  
peningkatan  kesejahteraan  masyarakat  
untuk tercapainya tujuan bernegara 
(Sumarsono, 2009). 
Dalam membuat laporan keuangan, 
pemerintah wajib membuat Catatan atas 
Laporan Keuangan sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
untuk tujuan umum. Pembuatan  Catatan  
atas  Laporan  Keuangan  dimaksudkan  
agar  laporan  keuangan  dapat dipahami 
oleh banyak pihak tidak terbatas pada 
pihak-pihak yang tertentu. Padahal, laporan 
keuangan mempunyai potensi 
kesalahpahaman bagi pembacanya terutama  
yang tidak biasa dalam membaca laporan 
keuangan. Oleh karena itu, laporan 
keuangan harus dibuat Catatan atas  
Laporan Keuangan  yang berisi informasi  
yang dapat digunakan bagi pembaca 
laporan keuangan  untuk  membantu  
memahami  laporan  keuangan.  Catatan  
atas  Laporan  Keuangan yang  dibuat  oleh  
Pemerintah  menyajikan  informasi  tentang  
penjelasan  pos-pos  laporan keuangan 
dalam rangka pengungkapan yang 
memadai. 
 
Transparansi Pelaporan Keuangan 
Stiglitz (1999) menyatakan bahwa 
transparansi dan akuntabilitas merupakan 
hak asasi setiap manusia.  Transparansi  
secara  luas  berarti  melakukan  tugas  
dengan  cara  membuat  keputusan, 
peraturan dan informasi lain yang tampak 
dari luar (Hood, 2010). Hood (2007)  
menyatakan bahwa transparansi  sebagai  
sebuah  konsep  mencakup  transparansi  
peristiwa  atau  kejadian  (informasi  yang 
terbuka  tentang  input,  output,  dan  
outcome),  transparansi  proses  (informasi  
yang  terbuka  tentang transformasi yang 
berlangsung antara input,  output, dan  
outcome), transparansi  real-time  
(informasi yang dirilis segera), atau 
transparansi retrospektif (informasi tersedia  
berlaku surut).   
 
Tekanan Eksternal 
Isomorfisme (isomorphism) adalah  
proses  yang  mendorong  satu  unitdalam  
suatu  populasi  untuk menyerupai unit 
yang  lain  dalam  menghadapi kondisi  
lingkungan  yang  sama.  Penelitian  terbaru  
telah  menekankan bagaimana  organisasi  
publik  menjadi  subjek  tekanan  
institusional  yang  mendalam  sehingga 
menyebabkan  pada  umumnya  organisasi  
publik  menjadi  lebih  mirip  (Ashworth  et  
al.,  2009). Teori institusional  organisasi  
memprediksi  bahwa  organisasi  akan  
menjadi  lebih  serupa  karena  tekanan 
institusional,  baik  dikarenakan  adanya  
koersif  (coercive),  normatif  (normative),  
dan  mimetik (mimetic). 
Isomorfisme koersif selalu terkait 
dengan segala hal yang terhubung dengan 
lingkungan di sekitar organisasi. 
Isomorfisme koersif (coercive 
isomorphism) merupakan hasil dari tekanan 
formal dan informal yang diberikan pada 
organisasi oleh organisasi lain dimana 
organisasi tergantung dengan harapan 
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budaya masyarakat di mana organisasi 
menjalankan fungsinya. Adanya peraturan 
ditujukan untuk  mengatur  praktik  yang  
ada  agar  menjadi lebih  baik.  Di  sisi  
lain,  kekuatan  koersif  dari  suatu 
peraturan dapat menyebabkan adanya 
kecenderungan organisasi untuk 
memperoleh atau memperbaiki legitimasi 
(legitimate coercion) (scott, 1987), 
sehingga hanya menekankan aspek-aspek 
positif (Hess, 2007)  agar  organisasi  




Ketidakpastian  dapat  disebabkan  
oleh  berbagai  hal  di  luar  organisasi,  
seperti perubahan  peratuan  yang  cepat  
dalam  satu  rentang  waktu  tertentu,  
adanya  peraturan  yang  berbeda antara 
satu dengan yang lain, dan sebagainya. 
Ketidakpastian mengakibatkan organisasi 
merubah proses dan struktrurnya. 
Perubahan organisasi baik proses maupun 
struktur yang ada pada organsisasi sebagai 
respon terhadap ketidakpastian lingkungan 
tidaklah mudah.  Ketidaksiapan organisasi 
terhadap suatu standar berupa  peraturan  
akan  mengakibatkan  rendahnya  
pemahaman  organisasi  dalam  
bertransformasi  ke peraturan  yang  baru.  
Dalam  situasi  yang  tidak  pasti,  
pemimpin  organisasi  akan  memutuskan  
bahwa respon terbaik yang dapat dilakukan 
organisasi adalah dengan meniru organisasi 
yang mereka anggap berhasil (Mizruchi 
dan Fein, 1999). 
 
Komitmen Manajemen 
DiMaggio  and  Powell  (1983)  
menyatakan  bahwa  isomorfisme  normatif  
terkait  dengan profesionalisme.  Perubahan  
institusional  dapat  berdampak  pada  
masalah  karakter  dan  integritas 
organisasi. Strategi integritas merupakan 
sesuatu yang lebih luas, lebih dalam, dan 
lebih menuntut daripada inisiatif kepatuhan 
atas hukum. Kepatuhan atas  hukum  dan  
peraturan  akan  terwujud  bila  diikuti  oleh  
komitmen  managemen  yang  kuat. 
Institusionalisasi  sebagai  proses  dalam  
organisasi  untuk  menetapkan  suatu  
karakter  ditentukan  oleh komitmen  
organisasi  dengan  nilai-nilai  dan  prinsip-
prinsip  (Selznick,  1992  dalam  Dacin,  
2002). Transparansi merupakan salah satu 
nilai atau prinsip (PP No. 58/2005, 
Penjelasan Pasal 4 ayat 1) yang harus 




Hipotesis penelitian dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh tekanan ekstenal, 
ketidakpastian lingkungan, dan 
komitmen manajemen secara 
simultan dan parsial terhadap 
transparansi pelaporan keuangan.  
H2 : Terdapat pengaruh tekanan ekstenal, 
ketidakpastian lingkungan, dan 
komitmen manajemen secara 
simultan dan parsial terhadap 
kualitas pelaporan keuangan. 
H3 : Terdapat pengaruh tekanan ekstenal, 
ketidakpastian lingkungan, dan 
komitmen manajemen secara 
simultan dan parsial terhadap 
kualitas pelaporan keuangan melalui 




Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) dan 
Pejabat  Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) 
yang bekerja di Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Dinas dan Inspektorat : 
Badan dan Kantor pada Pemerintahan Kota 
Medan yang berjumlah 35 dinas. 
Berdasarkan jumlah populasi yang ada 
berjumlah 35 SKPD diambil masing-masing 
2 orang sehingga populasi berjumlah 70 
orang. Teknik penarikan sampel 
menggunakan  non probability sampling 
berdasarkan sampel kebetulan (exidental 
sampling), yaitu peneliti sengaja memilih 
sampel kepada siapapun yang ditemui 
peneliti atau by accident pada tempat, waktu 
dan cara yang telah ditentukan pada 
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responden yang mengembalikan kuisioner 
berjumlah 57 orang. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan menggunakan 
kuesioner, seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (1999: 49), Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. 
 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis jalur 
(Path Analisys) yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel-
variabel dependen baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
 
Pengujian Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis 
pertama digunakan model sebagai berikut : 
 
Y = a+β1X1+β 2X2 + β 3X3 + e ...(1) 
 
Keterangan: 
a = Konstanta 
β = Koefisien 
Y = Kualitas pelaporan      
keuangan  
X1 = Tekanan Eksternal 
X2 = Ketidakpastian Lingkungan 
X3 = Komitmen Manajemen 
e = Error 
 
Untuk membuktikan hipotesis kedua 
dan ketiga digunakan model sebagai 
berikut: 
 
Z = a+β1X1+β 2X2 + β 3X3 + e ...(2) 
 
Y= a+β1X1+β2X+ β3X3+β4Z+ e.....(3) 
 
Keterangan: 
a = Konstanta 
β = Koefisien 
Y = Kualitas pelaporan      
keuangan  
X1 = Tekanan Eksternal 
X2 = Ketidakpastian Lingkungan 
X3 = Komitmen Manajemen 
Z = Tranparansi Pelaporan     
Keuangan 




Gambaran Umum Data Kuesioner 
Penelitian ini memiliki tingkat 
pengembalian  responden (response rate) 
sebesar 81,43%. Rincian distribusi dan 
pengembalian  kuesioner. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis Pertama  
Uji Simultan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pengaruh secara simultan pengaruh Tekanan 
Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan dan 
Komitmen Manajemen terhadap 
Transparansi Pelaporan Keuangan diperoleh 
signifikansi 0,000 (Sig.< 0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya Tekanan 
Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan dan 
Komitmen Manajemen secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pengaruh tekanan eksternal terhadap 
transparansi pelaporan keuangan diperoleh 
signifikansi 0,042 (Sig.< 0,05) maka Ha 
diterima dan H0 ditolak. Artinya tekanan 
eksternal berpengaruh signifikan terhadap 
transparansi pelaporan keuangan SKPD 
Kota Medan. 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
ketidakpastian lingkungan terhadap 
transparansi pelaporan keuangan diperoleh 
nilai signifikansi 0,002 (Sig.< 0,05) maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ketidak 
pastian lingkungan berpengaruh signifikan 
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terhadap transparansi pelaporan keuangan 
SKPD Kota Medan. 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
komitmen manajemen terhadap transparansi 
pelaporan keuangan diperoleh signifikansi 
0,334 (Sig.> 0,05) maka Ha ditolak dan Ho 
diterima. Artinya komitmen manajemen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pertama, dan pengujian baik secara simultan 
dan parsial, maka diperoleh persamaan 
regresi berganda sebagai berikut: 
 
 Y = 1,802 + 0,409X1 + 0,401 X2 - 0,282X3 
+ e 
 
Berdasarkan persamaan regresi 
berganda terlihat bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 1,802 artinya 
jika variabel transparansi pelaporan 
keuangan tidak dipengaruhi oleh 
variabel tekanan eksternal, ketidak 
pastian lingkungan  dan komitmen 
manajemen maka transparansi pelaporan 
keuangan dinilai sebesar 1,802 kali. 
b. Nilai koefesien Beta untuk variabel 
tekanan eksternal adalah sebesar 0,409 
artinya setiap kenaikan variabel tekanan 
eksternal sebesar 1% maka transparansi 
pelaporan keuangan akan meningkat 
sebesar 40,9% dengan asumsi variabel 
lainnya dianggap konstan. 
c. Nilai koefesien Beta untuk variabel 
ketidak pastian lingkungan adalah 
sebesar 0,401 artinya setiap kenaikan 
variabel ketidak pastian lingkungan 
sebesar 1% maka transparansi pelaporan 
keuangan akan meningkat sebesar 
40,1% dengan asumsi variabel lainnya 
dianggap konstan. 
d. Nilai koefesien Beta untuk variabel 
komitmen manajemen adalah sebesar -
0,282 artinya setiap kenaikan variabel 
komitmen manajemen sebesar 1% maka 
transparansi pelaporan keuangan akan 
turun sebesar 28,2% dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. 
 
Koefisien Determinasi 
Pengujian koefisien determinasi 
memperlihatkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0,406 atau 40,6% yang berarti 
bahwa persentase pengaruh variabel 
independen (Tekanan Eksternal, 
Ketidakpastian Lingkungan dan Komitmen 
Manajemen) terhadap transparansi 
pelaporan keuangan adalah sebesar nilai 
koefisien determinasi atau 40,6%. 
Sedangkan sisanya 59,4% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 




Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pengaruh secara simultan pengaruh Tekanan 
Eksternal, Ketidakpastian Lingkungan dan 
Komitmen Manajemen terhadap Kualitas 
Pelaporan Keuangan diperoleh signifikansi 
0,000 (Sig.< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya Tekanan Eksternal, 
Ketidakpastian Lingkungan dan Komitmen 
Manajemen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Kualitas Pelaporan 
Keuangan SKPD Kota Medan. 
 
Uji Parsial 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
tekanan eksternal terhadap kualitas 
pelaporan keuangan diperoleh nilai 
signifikansi 0,444 (Sig.> 0,05) maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Artinya tekanan 
eksternal tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan 
SKPD Kota Medan. 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
ketidakpastian lingkungan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan diperoleh signifikansi 
0,000 (Sig.< 0,05) maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. Artinya ketidak pastian 
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pelaporan keuangan SKPD Kota 
Medan. 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
komitmen manajemen terhadap kualitas 
pelaporan keuangan diperoleh nilai 
signifikansi 0,000 (Sig.< 0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya komitmen 
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manajemen berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pelaporan keuangan SKPD Kota 
Medan. 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
transparansi pelaporan keuangan terhadap 
kualitas pelaporan keuangan diperoleh nilai 
t signifikansi 0,002 (Sig.< 0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya 
transparansi pelaporan keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan SKPD Kota Medan. 
 
Persamaan Regresi 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
kedua, dan pengujian baik secara simultan 
dan parsial, maka diperoleh persamaan 
regresi berganda sebagai berikut: 
 
Y = 2,404 + 0,051X1 + 0,203 X2 + 0,987X3 
  + 0,143Z + e 
 
Berdasarkan persamaan regresi 
berganda terlihat bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 2,404 artinya 
jika variabel kualitas pelaporan 
keuangan tidak dipengaruhi oleh 
variabel tekanan eksternal, ketidak 
pastian lingkungan  dan komitmen 
manajemen maka kualitas pelaporan 
keuangan dinilai sebesar 2,404 kali. 
b. Nilai koefesien Beta untuk variabel 
tekanan eksternal adalah sebesar 0,051 
artinya setiap kenaikan variabel tekanan 
eksternal sebesar 1 maka kualitas 
pelaporan keuangan meningkat sebesar 
0,051 kali dengan asumsi variabel 
lainnya dianggap konstan. 
c. Nilai koefesien Beta untuk variabel 
ketidak pastian lingkungan adalah 
sebesar 0,203 artinya setiap kenaikan 
variabel ketidak pastian lingkungan 
sebesar 1 maka kualitas pelaporan 
keuangan meningkat sebesar 0,203 kali 
dengan asumsi variabel lainnya 
dianggap konstan. 
d. Nilai koefesien Beta untuk variabel 
komitmen manajemen adalah sebesar 
0,987 artinya setiap kenaikan variabel 
komitmen manajemen sebesar 1 maka 
kualitas pelaporan keuangan meningkat 
sebesar 0,987 kali dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. 
e. Nilai koefesien Beta untuk variabel 
transparansi pelaporan keuangan adalah 
sebesar 0,143 artinya setiap kenaikan 
variabel transparansi pelaporan 
keuangan sebesar 1 maka kualitas 
pelaporan keuangan meningkat sebesar 
0,143 kali dengan asumsi variabel 
lainnya dianggap konstan. 
 
Koefisien Determinasi 
Pengujian koefisien determinasi 
memperlihatkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0,955 atau 95,5% yang berarti 
bahwa persentase pengaruh variabel 
independen (Tekanan Eksternal, 
Ketidakpastian Lingkungan dan Komitmen 
Manajemen) terhadap kualitas pelaporan 
keuangan adalah sebesar nilai koefisien 
determinasi atau 95,5%. Sedangkan sisanya 
4,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian ini. 
 
Hipotesis Ketiga 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
tekanan eksternal terhadap kualitas 
pelaporan keuangan melalui transparansi 
pelaporan keuangan lebih besar dibanding 
pengaruh langsung diperoleh nilai F-hitung 
(99.040) lebih besar dari F-tabel (2,004) 
dengan signifikansi 0,000 (Sig.< 0,05) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya tekanan 
eksternal berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pelaporan keuangan dengan 
transparansi pelaporan keuangan  sebagai 
variabel intervening pada SKPD Kota 
Medan. Hasil analisis jalur menunjukkan 
bahwa tekanan eksternal dapat berpengaruh 
langsung ke kualitas pelaporan keuangan 
dan dapat juga berpengaruh tidak langsung 
yaitu dari transparansi pelaporan keuangan 
(sebagai variabel intervening) terhadap 
kualitas pelaporan keuangan. Besarnya 
pengaruh langsung adalah 0,452 sedangkan 
besar pengaruh tidak langsung yaitu 0,785. 
Oleh karena nilai (P1 x P2 > P1) maka 
transparansi pelaporan keuangan berfungsi 
sebagai variabel intervening. 
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Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
ketidak pastian lingkungan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan melalui transparansi 
pelaporan keuangan lebih besar dibanding 
pengaruh langsung diperoleh nilai F-hitung 
(99.040) lebih besar dari F-tabel (2,004) 
dengan signifikansi 0,000 (Sig.< 0,05) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ketidak 
pastian lingkungan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan 
dengan transparansi pelaporan keuangan  
sebagai variabel intervening pada SKPD 
Kota Medan. Hasil analisis jalur 
menunjukkan bahwa ketidak pastian 
lingkungan dapat berpengaruh langsung ke 
kualitas pelaporan keuangan dan dapat juga 
berpengaruh tidak langsung yaitu dari 
transparansi pelaporan keuangan (sebagai 
variabel intervening) terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. Besarnya pengaruh 
langsung adalah 0,213 sedangkan besar 
pengaruh tidak langsung yaitu 0,787. Oleh 
karena nilai (P1 x P2 > P1) maka 
transparansi pelaporan keuangan berfungsi 
sebagai variabel intervening. 
Hasil pengujian hipotesis pengaruh 
ketidakpastian lingkungan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan melalui transparansi 
pelaporan keuangan lebih besar dibanding 
pengaruh langsung diperoleh nilai F-hitung 
(99.040) lebih besar dari F-tabel (2,004) 
dengan signifikansi 0,000 (Sig.< 0,05) maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ketidak 
pastian lingkungan berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan 
dengan transparansi pelaporan keuangan  
sebagai variabel intervening pada SKPD 
Kota Medan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  pengujian  
hipotesis,  simpulan  yang  dapat  ditarik  
dari masing-masing pengujian hipotesis 
tersebut seperti berikut : 
1. Pengujian hipotesis pertama 
membuktikan bahwa secara simultan 
tekanan eksternal, ketidakpastian 
lingkungan dan komitmen manajemen 
berpengaruh terhadap transparansi 
pelaporan keuangan. Secara parsial 
tekanan eksternal dan ketidakpastian 
lingkungan berpengaruh terhadap 
transparansi pelaporan keuangan, 
sedangkan komitmen manajemen tidak 
berpengaruh terhadap transparansi 
pelaporan keuangan. 
2. Pengujian hipotesis kedua membuktikan 
bahwa secara simultan tekanan 
eksternal, ketidakpastian lingkungan, 
komitmen manajemen dan transparansi 
pelaporan keuangan berpengaruh 
terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
Secara parsial ketidakpastian 
lingkungan, komitmen manajemen dan 
transparansi pelaporan keuangan 
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 
keuangan berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan, sedangkan tekanan 
eksternal tidak berpengaruh terhadap 
kualitas pelaporan keuangan. 
3. Pengujian hipotesis ketiga membuktikan 
bahwa tekanan eksternal, ketidakpastian 
lingkungan dan komitmen manajemen 
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 
keuangan melalui transparansi pelaporan 
keuangan. Tekanan eksternal  
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan 
melalui transparansi pelaporan 
keuangan. Hasil ini menyimpulkan 
bahwa transparansi pelaporan keuangan 
dapat memediasi (intervening) 
hubungan tekanan eksternal terhadap 
kualitas pelaporan keuangan. 
Ketidakpastian lingkungan  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan melalui transparansi 
pelaporan keuangan. Hasil ini 
menyimpulkan bahwa transparansi 
pelaporan keuangan dapat memediasi 
(intervening) hubungan ketidakpastian 
lingkungan terhadap kualitas pelaporan 
keuangan. Komitmen manajemen  
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan 
melalui transparansi pelaporan 
keuangan. Hasil ini menyimpulkan 
bahwa transparansi pelaporan keuangan 
dapat memediasi (intervening) 
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hubungan komitmen manajemen 
terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
 
 Saran 
Beberapa  saran  yang  dapat  
dijadikan  sebagai  rekomendasi  untuk 
penelitian   ini adalah: 
1. Peneliti berikutnya dapat meningkatkan 
data penelitian setidaknya dapat 
menambah jumlah sampel penelitian. 
Hal ini penting mengingat instansi 
pemerintah saat ini banyak menjadi 
sorotan karena kasus penyelewengan 
yang terjadi. Sehingga,  laporan  
keuangan pemerintah yang berkualitas 
dengan tingkat transparansi yang tinggi 
menjadi penting bagi kepentingan 
masyarakat luas. 
2. Peneliti berikutnya dapat menguji 
penelitian serupa dengan menambah 
variable independent yang belum 
dibahas oleh peneliti seperti kecermatan 
dan keseksamaan professional, 
penguasaan standar akuntansi, etika 
pelaporan keuangan, standar laporan 
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